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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak sikap keuangan, gaya hidup, dan locus of control terhadap 

pengelolaan keuangan siswa kelas X SMA Negeri 3 Jember. Metode yang digunakan dalam penelitihan ini adalah metode 

penelitihan kuantitaif deskriptif karena penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antar 

variabel. Sarankan untuk mengintegrasikan pengelolaan keuangan termasuk sikap keuangan, gaya hidup, dan penguatan 

locus of control ke dalam kurikulum atau ekstrakurikuler. Guru BK dan wali kelas perlu terlibat dalam edukasi dan 

motivasi pengelolaan keuangan mandiri. Sekolah juga sebaiknya membuat forum diskusi bagi siswa untuk berbagi 

pengalaman keuangan. bagi penelitihan selanjtnya ke jenjang dan sekolah lain (SMK/MA), menambahkan variabel baru 

(misalnya pengelolaan keuangan, pengaruh orang tua, media sosial), serta memperpanjang periode dan memperbesar 

sampel untuk akurasi dan generalisasi yang lebih baik. 

 

Kata Kunci : Sikap Keuangan, Gaya Hidup, Locus of Control, Pengelolaan Keuangan 

Abstract: This study aims to analyze the impact of financial attitudes, lifestyle, and 

locus of control on financial management of class X students of SMA Negeri 3 Jember. 

The method used in this study is a descriptive quantitative research method because the 

study aims to determine the causal relationship between variables. Suggest to integrate 

financial management including financial attitudes, lifestyle, and strengthening locus of 

control into the curriculum or extracurricular activities. Guidance and counseling 

teachers and homeroom teachers need to be involved in education and motivation for 

independent financial management. Schools should also create discussion forums for 

students to share financial experiences. for further research to other levels and schools 

(SMK / MA), adding new variables (eg financial management, parental influence, social 

media), and extending the period and enlarging the sample for better accuracy and 

generalization. 
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Pendahuluan 

Pengelolaan keuangan adalah salah satu keterampilan esensial dalam kehidupan 

yang perlu dikuasai oleh setiap orang. Keterampilan ini mencakup kemampuan dalam 

menetapkan skala prioritas serta menyusun anggaran pengeluaran secara bijaksana untuk 

mendukung stabilitas finansial pribadi. (Marpaung, 2021). termasuk remaja yang masih 

berada di jenjang Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA). Masa remaja merupakan fase 

transisi menuju kedewasaan, di mana individu mulai belajar mengambil keputusan secara 

mandiri, termasuk dalam hal pengaturan keuangan. Seiring bertambahnya usia dan 

pengaruh lingkungan seperti teman sebaya, media sosial, dan tren gaya hidup, kebutuhan 

serta keinginan siswa semakin berkembang. Dalam upaya memenuhi kebutuhan ini, siswa 

biasanya mengandalkan uang saku dari orang tua atau wali, sehingga meskipun belum 

memiliki penghasilan sendiri, mereka tetap dituntut untuk mampu mengelola keuangan 

secara bijak dan bertanggung jawab. Menurut Purba et al. (2021:114) dalam (Purba, 2020), 

Manajemen keuangan adalah proses komprehensif yang melibatkan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian semua aspek keuangan, khususnya 

dalam hal perolehan dan pemanfaatan dana.Siswa yang tidak mampu mengelola 

keuangannya berisiko mengembangkan kebiasaan konsumtif, kurang disiplin dalam 

merencanakan anggaran, serta gagal menabung untuk kebutuhan masa depan. Hasil survei 

pendahuluan yang dilakukan terhadap 30 siswa kelas X SMA Negeri 3 Jember 

menunjukkan bahwa 70% dari mereka tidak memiliki minat menabung. Hanya 9 siswa 

(30%) yang menunjukkan perilaku finansial positif dalam bentuk tabungan. Rendahnya 

minat menabung ini menandakan belum optimalnya kesadaran keuangan di kalangan 

remaja, dan diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti sikap keuangan yang kurang 

baik, gaya hidup konsumtif, serta locus of control eksternal. 

Sikap keuangan merupakan faktor kunci yang memengaruhi cara individu 

mengelola dana mereka. Menurut Novianti & Salam (2021) dalam (Putri & Siregar, 2022), 

sikap keuangan mencakup orientasi terhadap keuangan pribadi, kemampuan dalam 

mengelola anggaran, membuat perencanaan, serta menjaga catatan dan keamanan 

keuangan. (Handayani & Wahyuni, 2023), individu dengan sikap keuangan positif 

cenderung menghargai uang, bersikap hemat, dan bertanggung jawab, guna mendukung 

mereka dalam pengambilan keputusan keuangan yang tepat. Sebaliknya, sikap konsumtif, 

boros, dan mengabaikan pentingnya menabung dapat menyebabkan masalah keuangan di 

masa depan. Pemahaman siswa terhadap sikap keuangan menjadi penting sebagai 

keterampilan hidup yang mendasar untuk membentuk kemandirian dan tanggung jawab. 

Menurut (Yesipah & Susilo Setiyawan, 2023) ada hubungan positif antara locus of control 

individu dan pengelolaan keuangan pribadi mereka.  

Gaya hidup ini juga, Gaya hidup konsumtif yang tercermin dari kebiasaan membeli 

barang-barang tidak penting atau mengikuti tren tanpa mempertimbangkan kemampuan 

finansial dapat menghambat kemampuan siswa dalam mengatur uang mereka. (Zulfialdi 

& Sulhan, 2023) menyatakan bahwa gaya hidup dapat diamati dari aktivitas, perasaan 

terhadap lingkungan, dan tingkat kepedulian individu terhadap sekitarnya. Kemajuan 

teknologi dan akses digital memperparah fenomena ini. Platform belanja daring dan media 
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sosial semakin memperkuat gaya hidup konsumtif di kalangan remaja. Gunawan et al. 

(2020) dalam (Zulfialdi & Sulhan, 2023) mendefinisikan gaya hidup sebagai pola kehidupan 

yang mencerminkan aktivitas, minat, serta bagaimana individu menggunakan pendapatan 

dan mengelola waktu. Perubahan pola hidup remaja juga banyak dipengaruhi oleh media 

sosial yang mempromosikan gaya hidup mewah (Ridhania et al., 2019). 

Locus of control merujuk pada keyakinan seseorang terhadap sejauh mana mereka 

mampu mengendalikan peristiwa dalam hidupnya. Konsep ini terbagi menjadi dua jenis 

utama. Pertama, locus of control internal, yaitu ketika individu meyakini bahwa hasil hidup 

ditentukan oleh usaha, keputusan, dan tindakan pribadinya. Tipe ini cenderung 

bertanggung jawab atas pencapaian maupun kegagalan yang dialami. Kedua, locus of 

control eksternal, di mana individu menganggap bahwa hidup dipengaruhi oleh faktor luar 

seperti takdir, keberuntungan, atau orang lain, sehingga merasa kurang memiliki kendali 

atas apa yang terjadi pada dirinya. 

Menurut Sriathi (2022) dalam (Nafila Rizqu Latifa & Sih Darmi Astuti, 2023) locus of 

control merupakan dasar kepercayaan seseorang terhadap peristiwa menyenangkan atau 

tidak menyenangkan dalam hidupnya. (Pakaya et al., 2024) Individu dengan locos of control 

internal biasanya lebih proaktif, efisien dalam berpikir, giat mencari penyelesaian masalah, 

dan memahami nilai kerja keras. Sebaliknya, mereka yang memiliki locus of control eksternal 

cenderung menyerahkan nasib atau hasil hidup mereka pada keberuntungan atau 

pengaruh dari luar diri mereka. (Achadiyah & Laily, 2013). 

Berdasarkan survei, siswa SMA Negeri 3 Jember yang cenderung tidak menabung 

kemungkinan besar memiliki locus of control eksternal yang tinggi. Mereka tidak melihat 

perlunya merencanakan masa depan secara finansial karena merasa pengendalian ada di 

luar dirinya. Ini menjadi tantangan dalam membentuk kebiasaan pengelolaan keuangan 

yang mandiri dan bertanggung jawab. Salah satu strategi untuk menanamkan kebiasaan 

finansial yang sehat adalah melalui pendidikan keuangan, baik dalam konteks formal 

maupun informal. Pendidikan keuangan berperan penting dalam membantu siswa 

memahami konsep-konsep dasar terkait keuangan, membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan, serta merencanakan anggaran secara efektif. Selain itu, pendidikan ini juga 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya menabung, serta risiko-risiko keuangan 

yang mungkin dihadapi. 

Menurut Armereo et al. (2020) dalam (Purba, 2020), manajemen keuangan 

melibatkan seluruh aktivitas pengelolaan uang, mulai dari perolehan, penggunaan, hingga 

pengalokasian dana untuk mencapai tujuan. Siswa perlu diberikan edukasi tentang konsep 

dasar tersebut agar mereka mampu mengelola uang saku, merencanakan pengeluaran, 

serta menabung untuk masa depan. Peran sekolah sangat penting dalam hal ini. Melalui 

kurikulum Ekonomi atau kegiatan ekstrakurikuler, siswa dapat belajar tentang pengelolaan 

keuangan secara praktis. Misalnya, melalui simulasi transaksi, proyek kewirausahaan, atau 

diskusi mengenai perencanaan anggaran (Sari & Irdhayanti, 2022). Kolaborasi antara 

sekolah dan lembaga keuangan juga dapat memberikan edukasi langsung kepada siswa 

tentang produk dan layanan keuangan seperti tabungan dan investasi. Selain sekolah, 

peran orang tua juga sama pentingnya. dapat memberikan teladan dan membimbing anak 
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untuk menabung (Arie Rachma Putri et al., 2023), memberikan uang saku dengan sistem 

kategori (misalnya: tabungan, harian, darurat), atau bahkan mendorong anak mencari 

penghasilan tambahan dari kegiatan yang bermanfaat. Ini akan membantu siswa 

memahami nilai kerja keras dan proses memperoleh uang. Pengelolaan keuangan yang baik 

memberikan banyak manfaat bagi siswa. Pertama, mereka belajar menyusun skala prioritas 

dalam pengeluaran. Kedua, mereka terbiasa menabung dan membuat rencana keuangan 

jangka panjang (Rahmah et al., 2024). Ketiga, mereka lebih mampu menahan diri dari 

perilaku impulsif dan konsumtif. Keempat, mereka memiliki kesiapan lebih baik dalam 

menghadapi situasi darurat keuangan. 

Kemampuan mengelola keuangan pribadi merupakan keterampilan penting bagi 

siswa SMA yang tengah menuju kemandirian finansial (Afandy & Niangsih, 2020). Tiga 

faktor utama yang memengaruhi aspek ini meliputi sikap terhadap uang, gaya hidup, serta 

locus of control (Jamal et al., 2023). Sikap mencerminkan kebiasaan dan pandangan individu 

terhadap uang, sementara gaya hidup menunjukkan pola konsumsi. Locus of control 

menggambarkan sejauh mana seseorang merasa mengontrol keputusan keuangannya. 

Temuan di SMA Negeri 3 Jember menunjukkan rendahnya kesadaran menabung, sehingga 

pendidikan keuangan sejak dini perlu ditanamkan oleh sekolah, orang tua, dan lembaga 

terkait. 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menyelidiki dampak sikap keuangan, gaya hidup, dan lokus of control 

pada pengelolaan keuangan siswa kelas X di SMA Negeri 3 Jember. Pendekatannya adalah 

kuantitatif, menggunakan metode survei deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data objektif melalui instrumen kuesioner 

terstandar, yang kemudian dianalisis secara statistik guna menarik kesimpulan yang dapat 

digeneralisasi (Sugiyono, 2019). Data primer dikumpulkan langsung dari siswa kelas X 

melalui kuesioner Google Form yang disebarkan via WhatsApp. Sedangkan data sekunder, 

seperti jumlah dan informasi demografis siswa, didapatkan dari pihak sekolah. Sampel 

ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin, dan sampel yang diperoleh 100 responden 

untuk mengantisipasi data tidak valid (Siadari et al., 2022) Instrumen kuesioner disusun 

berdasarkan indikator teoritis masing-masing variabel sikap keuangan , gaya hidup, locus 

of control dan pengelolaan keuangan. Uji validitas, reliabilitas dan regresi linier berganda 

dilakukan menggunakan software SPSS versi 27 dengan teknik korelasi Pearson dan 

Cronbach’s Alpha (Sunyoto, 2011). 
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Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas 

 

 

          

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh item pada variabel X1, X2, X3, dan Y terbukti valid, 

ditunjukkan oleh nilai r hitung > 0,197 dan signifikansi < 0,05. Artinya, semua indikator 

dalam instrumen ini sahih secara statistik dan dapat digunakan untuk analisis lanjutan 

secara layak dan terpercaya. 

 

Uji Reliabilitas Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2, pada Tabel 2, seluruh instrumen dalam penelitian ini 

menunjukkan reliabilitas yang baik, dibuktikan dengan nilai Cronbach's Alpha di atas 0,6. 

Hal ini menandakan bahwa data yang diperoleh konsisten serta layak digunakan dalam 

analisis. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa nilai 

konstanta dalam persamaan regresi adalah 14,811. Hal ini mengindikasikan bahwa apabila 

semua variabel independen, yaitu sikap keuangan (X1), gaya hidup (X2), dan locus of control 

(X3), berada dalam kondisi konstan, maka nilai pengelolaan keuangan (Y) diperkirakan 

sebesar 14,811. Koefisien untuk variabel sikap keuangan adalah 0,084, yang menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada sikap keuangan akan berkontribusi terhadap 

peningkatan pengelolaan keuangan sebesar 0,084. Koefisien sebesar 0,337 untuk gaya hidup 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada gaya hidup akan meningkatkan 

pengelolaan keuangan sebesar 0,337. Demikian pula, koefisien locus of control sebesar 0,061 

mengindikasikan bahwa variabel ini juga memberikan kontribusi positif terhadap 

pengelolaan keuangan. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data primer diolah, (2025) 

 Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas melalui grafik P-Plot menunjukkan sebaran 

titik yang mendekati garis diagonal, menandakan tidak adanya penyimpangan signifikan. 

Pola ini mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal, sehingga memenuhi asumsi 

dasar yang diperlukan dalam analisis statistik lanjutan. 
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Uji Multikolonieritas 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel 

independen (X1, X2, X3). Hal ini dibuktikan dengan nilai VIF di bawah 10 dan toleransi di 

atas 0,1, yang menandakan tidak adanya hubungan linear kuat di antara ketiganya, 

sehingga analisis regresi dapat dilakukan secara valid. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

 
Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah, (2025) 

 Berdasarkan Gambar 1. diatas, menunjukkan hasil scatterplot uji 

heteroskedastisitas, di mana titik-titik data tersebar acak tanpa pola jelas, baik di atas 

maupun di bawah sumbu Y nol. Ini mengindikasikan tidak ditemukannya gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan. 

 

Hasil Hipotesis Uji T (Parsial) 
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Berdasarkan Tabel 6, uji t menunjukkan bahwa ketiga variabel sikap keuangan (X1), 

gaya hidup (X2), dan locus of control (X3) berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan siswa. Seluruh nilai signifikansi berada pada 0,000, memperkuat bahwa 

ketiganya memiliki kontribusi nyata dalam memengaruhi perilaku finansial siswa. 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa sikap keuangan, gaya hidup, dan locus of 

control secara signifikan berkorelasi ganda dengan pengelolaan keuangan (R = 0,833). Ketiga 

variabel independen ini menjelaskan 68,5% variasi pengelolaan keuangan (Adjusted R 

Square = 0,685), sementara 31,5% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. 

 

Pembahasan 

Sikap Keuangan  

Berdasarkan hasil analisis hipotesis, ditemukan bahwa sikap keuangan siswa 

memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan mereka dalam mengelola 

keuangan pribadi. Temuan ini menegaskan bahwa sikap terhadap keuangan 

mencerminkan cara seseorang memahami, merespons, dan bertindak dalam kaitannya 

dengan pengelolaan uang. Sikap tersebut melibatkan serangkaian keyakinan, persepsi, 

serta nilai-nilai pribadi yang secara tidak langsung memengaruhi proses pengambilan 

keputusan keuangan sehari-hari. Individu dengan sikap keuangan yang positif umumnya 

menunjukkan perilaku yang lebih terarah dalam mengatur anggaran, melakukan kebiasaan 

menabung, dan bahkan mulai mempertimbangkan investasi sebagai langkah keuangan 

jangka panjang. Sebaliknya, sikap yang kurang sehat terhadap keuangan dapat memicu 

permasalahan finansial, seperti pemborosan dan ketidakteraturan dalam pengeluaran. 

Sibagariang et al. (2024) mengemukakan bahwa sikap keuangan merupakan refleksi 

dari pola pikir, evaluasi, serta perspektif seseorang terhadap aspek-aspek finansial. Oleh 

karena itu, penting untuk menanamkan pendidikan keuangan sejak dini, agar siswa 

mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan, menggunakan uang saku secara 

bijak, serta menghindari gaya hidup konsumtif yang dapat merugikan dalam jangka 

panjang. Secara konseptual, temuan ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya, seperti 

yang dikemukakan oleh Irham Pakawaru (2022), Manajemen & Manajemen (2021), serta 

Novitasari et al. (2021), yang juga menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

sikap keuangan dan kemampuan dalam mengelola keuangan secara bertanggung jawab. 
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Secara konseptual, adapun kesamaan hasil dengan berbagai penelitihan terdahulu 

yang dilakukan oleh (Irham Pakawaru, 2022), (Manajemen & Manajemen, 2021), (Novitasari 

et al., 2021)menunjukan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan.  

 

Gaya Hidup 

Hasil dari analisis uji hipotesis t mengungkapkan bahwa gaya hidup siswa memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan mereka. Penelitian ini secara 

jelas menunjukkan bahwa gaya hidup siswa memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan bagaimana mereka mengelola keuangan.Temuan ini mengonfirmasi bahwa faktor-

faktor dari gaya hidup, sebagai sekumpulan kebiasaan dan pola perilaku sehari-hari, dapat 

membentuk cara siswa dalam mengatur keuangan mereka. Kebiasaan dan pola hidup yang 

terbentuk secara konsisten mampu mendorong siswa untuk lebih bijak dalam mengatur 

pemasukan dan pengeluaran. Berdasarkan hasil jawaban responden yang mendominasi, 

diketahui bahwa siswa di SMA Negeri 3 Jember cenderung memiliki gaya hidup yang 

memperhatikan prioritas kebutuhan. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup yang 

tertanam dengan baik mampu memberikan dorongan positif bagi siswa dalam membuat 

keputusan keuangan secara lebih rasional dan bertanggung jawab. 

Dengan terus menanamkan nialai gaya hidup dalam pengelolaan keuangan siswa 

akan memberikan dampak yang signifikan dalam peningkatan gaya hidup siswa, hasil 

penelitihan ini dengan penelithan terdahulu yang lakukan oleh (Kenale Sada, 2022), (Putri 

Wulan Dwi et al., 2023) menunjukan bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan keuangan. 

 

Locus of Control  

Berdasarkan hasil analisis terhadap pengujian hipotesis, ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara locus of control siswa dengan kemampuan mereka dalam 

mengelola keuangan pribadi. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat locus of control 

yang dimiliki oleh siswa memainkan peranan penting dalam proses pengambilan 

keputusan serta pembentukan kemandirian dalam aspek keuangan. Dukungan terhadap 

hasil ini diperkuat melalui analisis deskriptif yang menunjukkan kecenderungan responden 

memberikan tanggapan positif terhadap indikator-indikator locus of control, khususnya 

yang berkaitan dengan keyakinan individu terhadap kemampuan diri dalam 

mengendalikan kondisi keuangannya. Sebagian besar responden menyatakan bahwa 

praktik pengelolaan keuangan yang efektif bersumber dari kesadaran dan kendali internal, 

bukan semata-mata dipengaruhi oleh faktor eksternal. Dengan demikian, siswa yang 

memiliki locus of control internal cenderung meyakini bahwa keberhasilan maupun 

kegagalan dalam mengelola aspek keuangan merupakan konsekuensi dari keputusan dan 

usaha yang mereka lakukan sendiri. Pandangan ini mendorong tumbuhnya sikap yang 

lebih bertanggung jawab, kedisiplinan yang tinggi, serta kebijaksanaan dalam mengatur 

pemasukan dan pengeluaran. Selain itu, siswa dengan locus kendali internal juga lebih 
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mampu menjalankan rencana keuangan yang telah ditetapkan secara konsisten dan 

berkelanjutan. 

 Hasil penelitihan ini sesuai dengan yang mendukung dalam penelitihan terdahulu 

yang dilakukan (Annisa & Hasoloan, 2021) menunjukan bahwa gaya hidup berpengaruh 

positif terhadap pengelolaan keuangan. 

 

Simpulan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara sikap keuangan siswa dengan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan 

secara efektif. Siswa yang memiliki sikap keuangan yang positif misalnya dengan 

membiasakan diri menabung secara rutin, bersikap hemat, serta menghindari perilaku 

konsumtif cenderung menunjukkan keterampilan yang lebih baik dalam menyusun dan 

menjalankan perencanaan keuangan pribadi. Temuan ini mempertegas pentingnya sikap 

finansial sebagai fondasi dalam pembentukan literasi keuangan yang kuat di kalangan 

pelajar. Selain itu, gaya hidup juga ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan. Siswa 

yang mampu menahan dorongan untuk mengikuti gaya hidup konsumtif, serta dapat 

membedakan secara jelas antara kebutuhan yang bersifat primer dan keinginan yang 

bersifat sekunder, umumnya lebih cermat dan bijaksana dalam mengelola uang saku yang 

mereka terima. Faktor lainnya yang berperan adalah locus of control, khususnya pada 

dimensi internal, di mana siswa meyakini bahwa keberhasilan dalam mengatur keuangan 

merupakan hasil dari keputusan, usaha, dan disiplin pribadi mereka sendiri. Ketiga 

variabel ini sikap keuangan, gaya hidup, dan locus of control secara kolektif terbukti 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk 

mengelola dan merencanakan keuangan secara lebih bertanggung jawab, berkelanjutan, 

dan terarah sesuai dengan tujuan finansial yang ingin dicapai. 

Saran 

Disarankan untuk mengintegrasikan pengelolaan keuangan (termasuk sikap 

keuangan, gaya hidup,dan penguatan locus of control) ke dalam kurikulum atau 

ekstrakurikuler. Guru BK dan wali kelas perlu terlibat dalam edukasi dan motivasi 

pengelolaan keuangan mandiri. Sekolah juga sebaiknya membuat forum diskusi bagi siswa 

untuk berbagi pengalaman keuangan. bagi penelitihan selanjtnya ke jenjang dan sekolah 

lain (SMK/MA), menambahkan variabel baru (misalnya pengelolaan  keuangan, pengaruh 

orang tua, media sosial), serta memperpanjang periode dan memperbesar sampel untuk 

akurasi dan generalisasi yang lebih baik. 
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